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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
akurasi layanan di Posyandu Cempaka melalui penerapan sistem digital berbasis kecerdasan buatan (Al).
Program ini dirancang untuk memberdayakan kader posyandu sebagai mitra aktif dalam proses transformasi
tata kelola administrasi dan operasional posyandu. Sistem digital yang dikembangkan mengintegrasikan fitur
rule-based inference dan predictive analytics sederhana untuk mendeteksi potensi risiko gizi dan memberikan
rekomendasi tindak lanjut secara otomatis berdasarkan data berat badan, tinggi badan, serta catatan kesehatan
ibu dan anak. Pendekatan partisipatif diterapkan melalui Focus Group Discussion (FGD), pelatihan teknis,
pendampingan, dan evaluasi berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan kader menggunakan perangkat digital dan memahami konsep dasar Al untuk analisis kesehatan.
Penerapan fitur prediksi otomatis terbukti mampu mempercepat proses pelaporan, mengurangi kesalahan
input data, dan meningkatkan keakuratan klasifikasi status gizi. Selain manfaat teknis, kegiatan ini juga
menumbuhkan kepercayaan diri kader terhadap teknologi dan memperkuat partisipasi masyarakat dalam
kegiatan posyandu. Program ini menunjukkan bahwa integrasi Al dalam sistem pelayanan posyandu tidak
hanya meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga memperluas kapasitas kader dalam pengambilan
keputusan berbasis data. Model posyandu digital ini diharapkan dapat direplikasi di wilayah lain sebagai
inovasi pelayanan kesehatan masyarakat berbasis teknologi cerdas.

Kata Kunci: Posyandu digital, kecerdasan buatan, efisiensi layanan, prediksi status gizi

Abstract

This Community Service Program (PKM) aims to improve service efficiency and accuracy at
Posyandu Cempaka through the implementation of an artificial intelligence (Al)-based digital system. The
program empowers posyandu cadres as active partners in transforming administrative and operational
management using intelligent digital tools. The developed system integrates simple rule-based inference and
predictive analytics features to detect potential nutritional risks and provide automated health
recommendations based on weight, height, and maternal-child health data. A participatory approach was
applied through Focus Group Discussions (FGDs), technical training, mentoring, and continuous evaluation.
The results show a significant improvement in cadres’ ability to use digital devices and understand basic Al
concepts for health analysis. The predictive feature successfully accelerated reporting, reduced input errors,
and increased the accuracy of nutritional status classification. Beyond technical outcomes, the program
fostered cadres’ confidence in using technology and strengthened community participation in posyandu
activities. This initiative demonstrates that integrating Al into community health services not only enhances
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administrative efficiency but also expands cadres’ capacity for data-driven decision-making. The digital
posyandu model developed through this program can serve as a replicable example for other regions seeking
to adopt intelligent, community-based health service innovations.

Keywords: Digital posyandu, artificial intelligence, service efficiency, nutritional status prediction

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital membawa dampak besar dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk dalam layanan kesehatan masyarakat (Geasela et al., 2024). Di tengah arus transformasi
digital, muncul kebutuhan untuk menghadirkan sistem pelayanan yang lebih cepat, efisien, dan
mudah diakses oleh masyarakat. Pemanfaatan teknologi kini menjadi bagian penting dalam
mendukung kinerja lembaga pelayanan publik agar mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan
zaman (Andry et al., 2023). Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah penerapan sistem
berbasis data dan kecerdasan buatan (Al) dalam kegiatan pelayanan kesehatan di tingkat lokal.
Posyandu sebagai garda terdepan pelayanan kesehatan ibu dan anak memiliki potensi besar untuk
mengadopsi inovasi digital tersebut. Dengan penerapan sistem yang tepat, kegiatan posyandu tidak
hanya menjadi rutinitas administratif, tetapi juga dapat berfungsi sebagai pusat informasi kesehatan
masyarakat yang lebih terukur dan efisien. Inovasi ini diharapkan mampu menjawab tantangan
rendahnya efisiensi dan akurasi pencatatan yang selama ini dihadapi oleh kader posyandu di
lapangan (Halim et al., 2025).

Selama ini, kegiatan posyandu masih banyak dilakukan secara manual, terutama dalam
pencatatan data tinggi badan, berat badan, serta hasil pemeriksaan kesehatan ibu dan anak. Proses
manual ini sering kali menimbulkan kendala, seperti keterlambatan pelaporan, kesalahan input data,
serta kesulitan dalam penyimpanan dan pencarian kembali informasi (Pandaung et al., 2023).
Akibatnya, banyak data penting yang tidak dapat dimanfaatkan secara optimal untuk analisis dan
pengambilan keputusan oleh pihak terkait. Kader posyandu juga sering dihadapkan pada
keterbatasan waktu dan sumber daya dalam mengelola aktivitas pelayanan secara efisien. Kondisi
ini menunjukkan perlunya inovasi yang dapat membantu kader dalam melakukan pencatatan dan
pengolahan data dengan lebih mudah, cepat, dan akurat. Penerapan sistem berbasis kecerdasan
buatan dan pengenalan visual menjadi salah satu solusi untuk mendukung kegiatan administrasi dan
pelayanan posyandu agar berjalan lebih terstruktur dan terukur (Sukiman et al., 2025). Melalui
sistem berbasis Al, pengukuran tinggi dan berat badan dapat dilakukan secara otomatis dengan
bantuan kamera dan algoritma deteksi tubuh, sehingga mengurangi potensi kesalahan manusia.

Transformasi digital di lingkungan posyandu tidak hanya berhubungan dengan aspek
teknologi, tetapi juga menyangkut pemberdayaan masyarakat sebagai pelaku utama dalam
perubahan tersebut (Destiarni & Muslikhah, 2024). Kader posyandu memegang peran penting
dalam menjembatani penerapan teknologi dengan kebutuhan nyata masyarakat. Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas kader melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari proses digitalisasi pelayanan kesehatan. Melalui pelatihan yang tepat, kader
diharapkan mampu memahami manfaat penggunaan teknologi serta cara mengoperasikannya secara
mandiri (Syefudin et al., 2023). Selain itu, pendampingan berkelanjutan juga membantu
memastikan bahwa inovasi yang diterapkan dapat terus berjalan dan berkembang sesuai kebutuhan
masyarakat. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam pembangunan
digital, bukan hanya penerima manfaat. Dengan demikian, keberhasilan penerapan teknologi sangat
bergantung pada kesiapan dan partisipasi masyarakat di tingkat akar rumput.

Dalam konteks inilah, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menjadi wadah
penting bagi perguruan tinggi untuk berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat berbasis
teknologi (Irwanto, 2025). Melalui program PKM, dosen dan mahasiswa dapat berperan sebagai
fasilitator yang membantu masyarakat mengenal dan memanfaatkan inovasi digital sesuai dengan
kebutuhan lokal. Kolaborasi antara akademisi, pemerintah daerah, dan masyarakat menjadi fondasi
dalam menciptakan perubahan yang berkelanjutan (Wiartha et al., 2025). Salah satu bentuk nyata
dari kolaborasi ini adalah pengembangan sistem berbasis Al dan pengolahan citra untuk mendukung
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kegiatan posyandu. Program ini tidak hanya memperkenalkan teknologi baru, tetapi juga
membangun kesadaran akan pentingnya efisiensi dan ketepatan data dalam pelayanan kesehatan.
Dengan dukungan berbagai pihak, posyandu diharapkan mampu menjadi contoh penerapan inovasi
digital yang berhasil di tingkat masyarakat. Upaya ini sekaligus menunjukkan bahwa pemberdayaan
berbasis kemitraan adalah kunci untuk mewujudkan transformasi sosial yang positif.

Penerapan sistem digital dalam kegiatan posyandu membawa berbagai manfaat yang
signifikan bagi peningkatan kualitas pelayanan masyarakat. Melalui sistem yang terstruktur, kader
dapat melakukan pencatatan data lebih cepat, mengurangi risiko kesalahan, dan mempercepat
proses pelaporan (Ginting et al., 2025). Selain itu, data yang terkumpul dapat dimanfaatkan untuk
analisis kondisi kesehatan masyarakat secara lebih akurat dan real time. Sistem ini juga mendorong
transparansi dan akuntabilitas dalam proses administrasi posyandu. Dengan antarmuka yang ramah
pengguna dan didukung kecerdasan buatan, kader posyandu dapat lebih percaya diri dalam
melaksanakan tugasnya tanpa merasa terbebani oleh kompleksitas sistem (Nasution, 2024).
Penerapan inovasi ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan profesionalisme dalam
pengelolaan posyandu. Secara tidak langsung, hal ini turut memperkuat peran posyandu sebagai
pusat layanan masyarakat yang modern dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Meski begitu, penerapan teknologi di masyarakat tidak lepas dari berbagai tantangan,
terutama terkait literasi digital dan kesiapan sumber daya manusia (Felix et al., 2025). Sebagian
kader posyandu mungkin belum terbiasa menggunakan perangkat berbasis teknologi dalam kegiatan
sehari-hari. Hal ini memerlukan strategi pendekatan yang tepat agar proses adaptasi berjalan dengan
lancar dan menyenangkan. Pelatihan yang interaktif dan kontekstual menjadi langkah penting agar
peserta dapat memahami fungsi teknologi secara praktis. Selain itu, adanya dukungan dari pihak
pemerintah daerah maupun akademisi sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program.
Penerapan teknologi digital di posyandu tidak boleh berhenti pada tahap pengenalan, tetapi harus
disertai dengan pembinaan yang berkelanjutan. Dengan pendekatan yang tepat, masyarakat dapat
menerima teknologi sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas hidupnya.

Kegiatan pelatihan dan pemberdayaan digital di Kelurahan Bima menjadi bukti nyata
bagaimana kemitraan antara akademisi dan masyarakat dapat menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan. Melalui program ini, kader posyandu memperoleh pengetahuan baru sekaligus
keterampilan praktis dalam mengelola layanan secara digital. Masyarakat menjadi lebih sadar akan
pentingnya pencatatan yang akurat dan data yang valid untuk perencanaan kesehatan yang lebih
baik (Muntamah et al., 2025). Lebih dari sekadar pengenalan teknologi, kegiatan ini menumbuhkan
rasa percaya diri dan semangat kolaborasi di antara kader. Hasilnya, kegiatan posyandu kini dapat
dijalankan dengan cara yang lebih efisien, transparan, dan berorientasi pada data. Program ini juga
memperlihatkan bagaimana penerapan inovasi sederhana berbasis kecerdasan buatan dapat
membawa perubahan besar dalam tatanan masyarakat. Dengan adanya kolaborasi berkelanjutan,
posyandu dapat menjadi contoh sukses integrasi teknologi dan pemberdayaan sosial di tingkat lokal.

Kegiatan pelatihan dan pemberdayaan digital di Kelurahan Bima menjadi bukti nyata
bagaimana kemitraan antara akademisi dan masyarakat dapat menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan. Melalui program ini, kader posyandu memperoleh pengetahuan baru sekaligus
keterampilan praktis dalam mengelola layanan secara digital. Masyarakat menjadi lebih sadar akan
pentingnya pencatatan yang akurat dan data yang valid untuk perencanaan kesehatan yang lebih
baik. Lebih dari sekadar pengenalan teknologi, kegiatan ini menumbuhkan rasa percaya diri dan
semangat kolaborasi di antara kader. Hasilnya, kegiatan posyandu kini dapat dijalankan dengan cara
yang lebih efisien, transparan, dan berorientasi pada data. Program ini juga memperlihatkan
bagaimana penerapan inovasi sederhana dapat membawa perubahan besar dalam tatanan
masyarakat. Dengan adanya kolaborasi berkelanjutan, posyandu dapat menjadi contoh sukses
integrasi teknologi dan pemberdayaan sosial di tingkat lokal.
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Metode Penelitian

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif, edukatif, dan aplikatif, yang menekankan keterlibatan aktif antara tim pengusul dan
mitra Posyandu dalam setiap tahapan pelaksanaan program. Pendekatan ini bertujuan untuk
menciptakan proses pembelajaran dua arah, di mana masyarakat tidak hanya menjadi penerima
manfaat, tetapi juga berperan sebagai mitra kolaboratif dalam merancang dan
mengimplementasikan solusi inovatif. Fokus utama kegiatan ini adalah penerapan teknologi digital
berbasis kecerdasan buatan (Al) untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi layanan posyandu,
khususnya dalam kegiatan administrasi dan operasional harian..

Program dilaksanakan selama bulan Agustus hingga September 2025 di wilayah Kelurahan
Bima, dengan melibatkan 12 kader posyandu dan tenaga kesehatan pendamping sebagai peserta
utama. Melalui kegiatan ini, kader posyandu didorong untuk beradaptasi dengan teknologi digital
yang dirancang sederhana namun fungsional, sehingga mampu menunjang pencatatan dan
pengolahan data kesehatan masyarakat secara lebih cepat dan akurat. Program ini mengintegrasikan
unsur pengetahuan sistem informasi, administrasi digital, serta pengolahan citra visual berbasis Al,
yang diimplementasikan melalui beberapa tahapan sebagaimana digambarkan pada Gambar 1.

-
Mengevaluasi efektivitas program v W
dan merencanakan keberlanjutan

Melakukan workshop untuk
menerapkan teknologi dan
membangun kapasitas kader.

Q

Memberikan pelatihan langsung (¥
dan dukungan untuk implementasi @
teknologi
2 Sosialisasi Inovasi
Q
I%

Menginformasikan kader tentang O
pentingnya dan manfaat teknologi

digital
Q.

Gambar 1 Tahap Pelaksanaan Kegiatan

1 Analisis Kebutuhan

Mengidentifikasi masalah utama
dan kebutuhan melalui diskusi
kelompak fokus.

Tahapan pelaksanaan program terdiri atas lima langkah utama, yaitu (1) analisis kebutuhan
dan Focus Group Discussion (FGD), (2) sosialisasi inovasi, (3) pendampingan dan implementasi
teknologi, (4) workshop inovasi dan penguatan kapasitas kader, serta (5) evaluasi dan keberlanjutan
program. Pada tahap analisis kebutuhan dan FGD, tim pengusul bersama mitra posyandu
melakukan identifikasi terhadap permasalahan utama yang dihadapi kader, khususnya dalam
pengelolaan data dan pelaporan kegiatan posyandu. Melalui diskusi ini dilakukan pemetaan
terhadap kebutuhan teknologi serta perumusan prioritas inovasi yang sesuai dengan kondisi
lapangan. Hasil FGD digunakan sebagai dasar dalam merancang sistem digital berbasis Al visual
serta menentukan materi pelatihan yang relevan dengan kemampuan peserta.

Tahap berikutnya adalah sosialisasi inovasi penguatan posyandu, yang dilakukan secara
interaktif untuk memperkenalkan konsep transformasi digital dalam pelayanan kesehatan
masyarakat. Kegiatan ini mencakup penjelasan mengenai manfaat efisiensi administrasi digital,
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pengenalan sistem Al visual untuk pengukuran tinggi dan berat badan secara otomatis, serta contoh
penerapan teknologi serupa di sektor pelayanan publik. Sosialisasi juga dimaksudkan untuk
membangun motivasi kader agar siap menerima perubahan menuju sistem pelayanan yang lebih
modern dan efisien. Tahap pendampingan dan implementasi teknologi menjadi inti dari kegiatan
PKM ini. Pendampingan dilakukan secara langsung melalui metode learning by doing, di mana
kader mempraktikkan penggunaan sistem digital berbasis Al secara nyata. Fokus kegiatan meliputi
pemahaman antarmuka pengguna (UI/UX), penggunaan perangkat kamera untuk pengukuran
otomatis, serta cara penginputan dan penyimpanan data digital. Pendekatan ini memungkinkan
kader memahami proses penggunaan teknologi dengan cara yang menyenangkan dan kontekstual,
sesuai dengan situasi lapangan di posyandu masing-masing (Aryani & Everlin, 2019).

Setelah proses implementasi, kegiatan dilanjutkan dengan workshop inovasi dan penguatan
kapasitas kader. Workshop ini melibatkan tim pengusul, tenaga kesehatan, serta mitra posyandu
dalam bentuk praktik bersama penerapan sistem digital secara real-time. Pada tahap ini, peserta
melakukan simulasi pengukuran dan pelaporan menggunakan perangkat berbasis Al visual yang
dikembangkan. Sebagai hasil workshop, disusun buku panduan penggunaan sistem digital berisi
langkah-langkah operasional, gambar antarmuka sistem, dan tips penggunaan yang mudah dipahami
oleh kader posyandu (Hiskiawan et al., 2025). Tahapan terakhir adalah evaluasi dan keberlanjutan
program, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, serta penyebaran kuesioner kepada peserta.
Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana pemahaman dan kemampuan kader meningkat
setelah penerapan sistem digital. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kecepatan
pencatatan data dan ketepatan pelaporan, serta peningkatan kepercayaan diri kader dalam
menggunakan teknologi. Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan PKM ini diarahkan untuk
dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian terapan dan pengembangan sistem informasi
posyandu berbasis big data, agar teknologi yang diterapkan dapat terus beradaptasi dengan
kebutuhan masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pengenalan teknologi, tetapi
juga pada pemberdayaan masyarakat berbasis kemitraan, di mana kader posyandu menjadi subjek
aktif dalam proses transformasi digital. Pendekatan ini sejalan dengan semangat pengabdian
perguruan tinggi untuk menghadirkan inovasi yang aplikatif, inklusif, dan berkelanjutan dalam
mendukung pelayanan kesehatan masyarakat (Rahim & Frinaldi, 2023).

Hasil Dan Pembahasan
Peningkatan Kapasitas dan Kompetensi Kader

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Posyandu Cempaka menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam hal kapasitas, kompetensi, serta motivasi kader dalam
menjalankan peran sebagai pelaksana utama layanan kesehatan masyarakat. Melalui serangkaian
kegiatan pelatihan, workshop, dan pendampingan teknis yang dirancang secara terstruktur, para
kader tidak hanya memperoleh pengetahuan baru mengenai penggunaan teknologi digital, tetapi
juga mengembangkan keterampilan praktis dalam pengelolaan data, pencatatan administrasi, dan
pelayanan kesehatan berbasis sistem digital. Pelatihan dilaksanakan dengan metode partisipatif dan
interaktif, di mana peserta belajar sambil mempraktikkan penggunaan aplikasi dan fitur pendukung
posyandu. Sebelum Kkegiatan, sebagian besar kader mengaku kurang percaya diri dalam
mengoperasikan perangkat digital. Namun setelah pelatihan dan pendampingan, terjadi perubahan
nyata baik dalam kemampuan teknis maupun sikap terhadap teknologi.

Kader kini mampu mengoperasikan sistem pencatatan digital secara mandiri, memahami
fungsi aplikasi, serta mengintegrasikan data kesehatan ibu dan anak dengan lebih teratur dan akurat.
Mereka juga mulai memahami pentingnya keamanan data serta tata kelola informasi yang baik.
Pendekatan pembelajaran kolaboratif dan berbasis simulasi membuat kader merasa dihargai,
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termotivasi, dan percaya diri untuk berinovasi. Hasil ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas
sumber daya manusia menjadi faktor kunci keberhasilan transformasi digital berbasis komunitas, di
mana perubahan kompetensi dan kepercayaan diri kader merupakan fondasi keberlanjutan inovasi
layanan posyandu ke depan.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Peningkatan Kapasitas dan Kompetensi Kader Posyandu Cempaka

Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan Peningkatan

No Aspek Evaluasi (%) (%) (%)
Kemampuan menggunakan

! perangkat digital 28 8 (+) 57

5 (I;emahaman sistem administrasi 34 80 (+) 46

igital

3 Ketepatan pencatatan data kesehatan 42 88 (+) 46

4 Keperca)_/aan diri dalam penggunaan o5 83 (+) 58
teknologi

5 Partisipasi aktif dalam kegiatan 65 90 (+) 25
posyandu

Rata-rata 39 85 (+) 46

Hasil kuesioner evaluasi kegiatan PKM, 2025 (N=12 kader).

Efisiensi Administrasi dan Transformasi Digital Posyandu

Salah satu hasil nyata dari kegiatan ini adalah meningkatnya efisiensi tata kelola
administrasi posyandu. Sebelum kegiatan, proses pencatatan dilakukan manual menggunakan buku
tulis, yang kerap menimbulkan duplikasi dan keterlambatan pelaporan. Setelah penerapan sistem
digital berbasis aplikasi manajemen data, pencatatan berjalan lebih cepat, rapi, dan akurat. Data
kesehatan ibu dan anak kini tersimpan secara sistematis, mudah ditelusuri, dan dapat diperbarui
sewaktu-waktu. Perubahan ini menghemat waktu kader dalam administrasi dan meningkatkan
transparansi pelaporan kepada tenaga kesehatan maupun pihak kelurahan. Sistem digital juga
mendukung pengambilan keputusan berbasis data, seperti identifikasi anak dengan risiko gizi buruk
atau ketidakteraturan imunisasi. Temuan ini memperkuat studi Rahim dan Frinaldi (2023) yang
menyatakan bahwa adopsi teknologi sederhana di tingkat komunitas mampu memperbaiki efisiensi
operasional dan meningkatkan transparansi pelayanan publik.

Penerapan Teknologi dan Inovasi dalam Layanan

Inovasi teknologi memainkan peran sentral dalam peningkatan akurasi data dan kualitas
layanan kesehatan di posyandu. Penggunaan perangkat digital yang terintegrasi dengan Aplikasi
Manajemen Database Posyandu (MDPC) membantu kader merekam data pemeriksaan seperti berat
badan, tinggi badan, dan tekanan darah secara otomatis. Aplikasi MDPC dirancang user-friendly,
dengan antarmuka sederhana dan fitur prediksi sederhana yang membantu mendeteksi potensi risiko
kesehatan sejak dini. Pendampingan intensif oleh tim pelaksana memastikan kader terbiasa
menggunakan aplikasi ini dalam kegiatan rutin. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa lebih dari
80% kader mampu menjalankan aplikasi secara mandiri dalam dua minggu setelah pelatihan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hiskiawan et al., 2023) yang menekankan pentingnya
adaptasi teknologi yang disesuaikan dengan kapasitas pengguna lokal untuk menjamin
keberlanjutan inovasi berbasis komunitas.
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Gambar 2 Pelaksanaan Penerapan Teknologi Posyandu

Dampak Sosial dan Perubahan Pola Pelayanan

Dampak sosial dari kegiatan terlihat dari perubahan pola pikir dan perilaku kader serta
masyarakat pengguna layanan. Kader kini melihat teknologi sebagai alat bantu yang memudahkan
pekerjaan dan meningkatkan profesionalisme. Sikap positif ini menular kepada masyarakat yang
mulai menilai posyandu sebagai layanan kesehatan modern dan responsif. Peningkatan kualitas
pelayanan juga mendorong partisipasi masyarakat: rata-rata kehadiran peserta posyandu naik dari
65% menjadi 87% per bulan setelah penerapan sistem digital. Kepercayaan masyarakat terhadap
hasil pemeriksaan meningkat, karena data yang tersaji lebih akurat dan dapat diakses kembali saat
diperlukan.Hal ini membuktikan bahwa transformasi digital di tingkat komunitas efektif jika
disertai pendekatan partisipatif dan dukungan sosial yang kuat, sesuai dengan temuan Sari dan
Yulianto (2023) tentang pentingnya aspek sosial dalam keberhasilan adopsi teknologi masyarakat.

Gambar 3 Pelaksanaan Sosialisasi PKM Posyandu
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Evaluasi dan Refleksi Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner kepada kader serta
pengguna layanan. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan peserta mencapai 92%, terutama
terhadap kemudahan pencatatan dan visualisasi data kesehatan. Sebagian besar kader melaporkan
peningkatan kemampuan digital lebih dari 70% dibandingkan kondisi awal, dengan efisiensi waktu
administrasi meningkat hingga 50%. Kendala utama yang ditemukan meliputi keterbatasan jaringan
internet dan perlunya pelatihan lanjutan bagi kader baru. Refleksi bersama menunjukkan bahwa
keberhasilan kegiatan ini tidak hanya diukur dari keberadaan teknologi, tetapi juga dari perubahan
sikap dan budaya kerja. Kader kini lebih terbuka terhadap inovasi, aktif memberikan umpan balik,
dan berkomitmen menjaga keberlanjutan program. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan
transformasi digital berbasis masyarakat tidak hanya ditentukan oleh aspek teknologi, tetapi juga
oleh pemberdayaan sumber daya manusia dan komitmen sosial yang kuat.

Simpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Posyandu Cempaka berhasil mencapai
tujuan utamanya, yaitu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas layanan kesehatan berbasis
digital sekaligus memperkuat kapasitas kader posyandu sebagai pelaksana utama kegiatan. Melalui
penerapan teknologi digital dan pendekatan partisipatif-aplikatif, kegiatan ini tidak hanya
menghadirkan inovasi dalam tata kelola administrasi dan operasional posyandu, tetapi juga
membangun kepercayaan diri kader untuk menggunakan teknologi secara mandiri. Proses pelatihan,
pendampingan, dan workshop yang dilakukan secara berkelanjutan terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan teknis dan mengubah pola pikir kader terhadap pemanfaatan teknologi
dalam pelayanan kesehatan. Perubahan positif terlihat dari meningkatnya kemampuan kader dalam
mengelola data kesehatan masyarakat secara terstruktur dan efisien, disertai peningkatan kualitas
layanan yang dirasakan langsung oleh masyarakat. Layanan posyandu kini lebih cepat, transparan,
dan terpercaya, sehingga meningkatkan kehadiran dan partisipasi warga. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa transformasi digital posyandu dapat berjalan efektif apabila disertai
pendekatan humanis dan kolaboratif antara akademisi, tenaga kesehatan, dan masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan pembelajaran berharga bahwa
pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi dapat menjadi solusi nyata untuk meningkatkan
kemandirian dan profesionalisme layanan kesehatan di tingkat lokal. Keberhasilan program tidak
hanya diukur dari penerapan sistem digital, tetapi juga dari perubahan budaya kerja dan tumbuhnya
rasa tanggung jawab sosial kader terhadap komunitasnya. Ke depan, Posyandu Cempaka diharapkan
menjadi model percontohan posyandu digital berkelanjutan, serta dapat direplikasi di wilayah lain
untuk mendukung transformasi kesehatan masyarakat menuju era digital yang inklusif, adaptif, dan
berdaya saing.
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